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Penelitian ini mengkaji dinamika konflik politik dan hukum dalam proses
legislasi peraturan daerah bernuansa keagamaan di Kalimantan Selatan. Fenomena
meningkatnya jumlah Perda bernuansa keagamaan, yang bertujuan memperkuat
nilai moral masyarakat, berpotensi memicu konflik politik dan hukum jika tidak
dikelola secara inklusif dan transparan. Permasalahan utama yang diangkat adalah
bagaimana konflik antara pemerintah pusat dan daerah memengaruhi proses
legislasi Perda tersebut, serta bagaimana praktik mitigasi konflik dapat menjadi
panduan dalam mempromosikan pluralisme dan toleransi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak konflik politik dan
hukum antara pemerintah pusat dan daerah terhadap legislasi Perda bernuansa
keagamaan di Kalimantan Selatan serta mengidentifikasi praktik mitigasi yang
efektif guna menjaga harmoni sosial dalam bingkai negara hukum yang menjunjung
prinsip keadilan dan kebhinekaan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris
dengan pendekatan sosiolegal. Data primer diperolen melalui wawancara,
observasi, serta studi dokumen hukum, peraturan daerah, dan laporan terkait
legislasi peraturan daerah bernuansa keagamaan di Kalimantan Selatan. Sementara
itu, data sekunder bersumber dari literatur akademik, artikel ilmiah, serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa legislasi Perda bernuansa keagamaan
memiliki potensi memperkuat nilai moral masyarakat, namun juga menjadi pemicu
konflik politik dan hukum. Konflik politik muncul ketika Perda dijadikan alat
politik untuk mengukuhkan legitimasi kekuasaan lokal, sementara konflik hukum
terjadi akibat ketidaksesuaian Perda dengan prinsip supremasi hukum dan hak asasi
manusia yang dijamin konstitusi. Praktik mitigasi yang efektif meliputi penguatan
peran lembaga keagamaan, dialog lintas agama, serta koordinasi yang lebih erat
antara pemerintah pusat dan daerah dalam proses legislasi Perda.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
kebijakan daerah yang berbasis pada prinsip pluralisme, toleransi, dan keadilan
sosial, serta menjadi landasan bagi pengambil kebijakan dalam merancang regulasi
yang mampu menjaga harmoni sosial tanpa mengorbankan prinsip negara hukum.
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This research examines the dynamics of political and legal conflicts in the
legislative process of religiously nuanced regional regulations (Perda) in South
Kalimantan. The increasing number of Perda aimed at strengthening the moral
values of society has the potential to trigger political and legal conflicts if not
managed inclusively and transparently. The main issues addressed include how
conflicts between the central and regional governments influence the legislation of
these Perda and how conflict mitigation practices can serve as a guideline for
promoting pluralism and tolerance.

The objective is to analyze the impact of political and legal conflicts between
the central and regional governments on the legislation of religiously nuanced Perda
in South Kalimantan and to identify effective mitigation practices to maintain social
harmony within the framework of a rule-of-law state that upholds justice and
diversity.

This research employs an empirical legal method with a sociolegal approach.
Primary data is obtained through interviews, observations, and the examination of
legal documents, regional regulations, and reports related to the legislation of
religiously nuanced Perda in South Kalimantan. Meanwhile, secondary data comes
from academic literature, scholarly articles, and relevant previous research.

The findings reveal that the legislation of religiously nuanced Perda has the
potential to strengthen society’s moral values, yet it also acts as a catalyst for
political and legal conflicts. Political conflicts arise when Perda are used as political
tools to consolidate local power legitimacy, whereas legal conflicts emerge due to
inconsistencies between these Perda and the principles of the rule of law and human
rights enshrined in the constitution. Effective conflict mitigation practices include
strengthening the role of religious institutions, fostering interfaith dialogue, and
enhancing coordination between the central and regional governments in the Perda
legislative process.

This research provides significant contributions to the development of
regional policies based on the principles of pluralism, tolerance, and social justice.



Uil

Ol g (b Gty B ALA LpanlBY) dpauliil) ey i) (8 4 oA g dyesbpeal) S el
A siad)
Apaplaril) ey il 8 A g3l 5 Apubandl e puall, 180311020031 2l a8 ¢ w5258 Ll dase
Ol Ozl s Sl ALY ol il A giad) lilelS G gia 8 aally 3 il dpa Y
daadla ddoe il ?Ld 3 iSall dl Al C.ALJ‘)J gﬁ Ofbalell e dl&l) @ C\.Aj\ S8l g riualall
2025 i b s daa gSall By (5ol

a8y dpalanill lay i) (Apaaiil) il i) o AN £ peall ¢ lpnall § 1 juall: A ) cilalsl)
Aaaail) (pally 3 )

S ) MY\ ‘\.ALJ)J MM\ 4.\Lud\ ‘; ‘f},ul\j Gu\_\.ul\ E\J.\AS\ al ~<m 1 ‘_g ¢ \\\“ [KYY u;.a
gt Al g il dapall cild dpaBY) a1 e il aaall ) A allililallS & Aol dapal)
dwj M}M}MMJ\MA\J\M}JU}ML\M&_’LG\FJME cW\MAY\A\ JJ)MQ\
Aleall e LiatEYlle Sall s 35S sal) do Sl (0 g poall i RS L A 5 sl Agunsi ) Uil
_@Luﬂ\jr\.piﬂ\ ,):')’:'gﬁ?@-“iu‘ clel pall ‘SA;&J#&SQL“JMOSA;&J.QS} Aalaity) odg Ay i)

sl e Al 54, S pall da sSall (A a5 dpulaaall e ) jeall 5l Jila ) Casll 138 oy
Aol o Laliall Aladl) Cadail) il jlan aat s QUGS agin 3 ) aoldall cld e 8Y)

Oe A V) i) o Jgeaal) 2y 58 o lain) mgie 63 ouad 508 eie e Gl aaic)
Cilag il Adleiall U 5 ApaiY) il sl g A gl 5 S0 A a5 cldaa Sl s cSllaall M
Al (e lgle J seaal) A3 288 dy iUl i) W ol G gia & emall adall culd dalay)

Alall cald A8l & panll s dalall Va5 dpapalSY)

AEAY) Al s o 308 (1) Lnall eall @ ey gl of ) Canll i
31K 10y ot Laxie asband) @) jual) Uity 25 508 5 Gl e |y iyl 58 8 Ll V) cpmdinall
O B3l (53lsa a2y Bl (g (3 5iE) ) paal) Lty L el ) ey 3 el Apuslns
sl s ciall il sall 50 3 a8 Alladll Caaill il jlae Jadi ) stusall LISy ) (lusY) (3 sia

N i e (8 a8y il gSal) 5 43S sal) A gSa) g (30 GBanaiig LAY G

laall 5 el 5 Apaaeil (galaa o Al TyaliY) ilalpudl yy gt 5 dage Aadluse ol 138 a3y
¥l e Jalial) e 5 50l dadai¥) apaai 8 cilulandl aibal Wlul (S0 5 de Y]



